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Informasi artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Abad ke-21 membawa berbagai perubahan termasuk pada bidang
Diterima : 25Agustus 2022 pendidikan sehingga manusia global dituntut menguasai berbagai
Direvisi : 16 Oktober 2022 keterampilan esensial. Salah satu keterampilan yang penting adalah

Dipublikasi: 28 Desember 2022 keterampilan ketjasama. Model problem based learning adalah salah satu
model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan abad 21. Tahap

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini dimodifikasi dari
Ketjasama; Penguasaan konsep; ~ Sufairoh (2016). Subjek penelitian ini adalah 60 mahasiswa semester
Probiem Based 1 earning, 6 program studi Tadris Biologi di Institut Agama Islam Negeri

Metro. Metode penelitian adalah pre-experiment dan the one group pretest-
posttest design. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis penguasaan konsep, lembar observasi
keterampilan ketjasama, dan angket respon. Instrumen pengumpulan
data penguasaan konsep berupa tes tulis dengan bentuk uraian
berjumlah 10 butir soal yang dinilai dengan rubrik penilaian enam
indikator penguasaan konsep dari taksonomi bloom (Nurisnaeni,
2022). Adapun keterampilan kerjasama diukur menggunakan lembar
observasi yang berisi 7 pernyataan yang diadopsi dari Mahanal
(2014). Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa
pembelajaran mengeunakan model problem based learning (PBL)
berpotensi meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan
kerjasama peserta didik pada mata kuliah telaah kurikulum biologi.
Hal ini didukunng dengan data respon peserta didik yang
memberikan respon positif terhadap model Problems Based 1earning

(PBL).
ABSTRACT
Keywords: The 21st century has brought varions changes, including in the field of education
Collaborative; learning outcomes; 50 that global people are required to master various essential skills. One of the
Problem Based Learning, important skills is cooperation skill. The problem based learning model is a

learning model that is in accordance with the demands of the 21st century. The
Problem Based 1earning (PBL) in this study was modified from Sufairoh
(2016). The subjects of this study were 60 semester 6 students of the Tadris
Biology study program at the Metro State Islamic Institute. The research method
is pre-experiment and the one group pretest-posttest design. The data collection
techniques used in this study were written fests for mastery of concepts,
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observation sheets for collaboration skills, and response questionnaires. The data
collection instrument for mastering concepts was in the form of a written test in
the form of a description totaling 10 items which were assessed using the
assessment rubric of six indicators of mastery of concepts from bloom's taxonony
(Nurisnaeni, 2022). The cogperation skills were measured using an observation
sheet containing 7 statements adopted from Mabhanal (2014). Based on the
research results, it can be concluded that learning using the problem based
learning (PBL) model has the potential to increase students' mastery of concepts
and collaborative skills in biology curriculum review courses. This is supported by
student response data which gives a positive response to the Problem-Based
Learning (PBL) model.

(BENDAHULUAN
Abad ke-21 merupakan abad dimana terjadinya revolusi indurstri 4.0 yang membawa
berbagai perubahan diberbagai sektor kehidupan termasuk pendidikan sehingga menuntut
manusia global untuk mampu menguasai berbagai keterampilan esensial yang sesuai dengan era
ini (Agnesa & Arini, 2022). Adapun keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan pada abad ke-21
tak lain adalah keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi (Wrahatnolo & Munoto,
2018; Zubaidah, 2018; Mardhiyah ez a/, 2021), kreativitas, memecahkan masalah (Mardhiyah e a/,
2021; Zubaidah, 2018), metakognisi, inovasi (Mardhiyah ez al., 2021), /ife planning, fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi, inisiatif dan manajemen diri, kewirausahaan, interaksi sosial dan budaya,
produktivitas dan akuntabilitas, kepemimpinan, pembelajaran sepanjang hayat, literasi digital
(Wrahatnolo & Munoto, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Narsan (2021) salah satu keterampilan yang
penting untuk mencapai hasil yang berarti dan efektif dalam dekade terakhir adalah keterampilan
kerjasama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat peneliti ditahun sebelumnya, yaitu Mahanal
(2014), peserta didik bekerja dalam kelompok dapat menghasilkan lebih banyak pengetahuan.
Dengan demikian kerjasama merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik
untuk keberhasilan dalam masyarakat global. Sejalan dengan pendapat hal tersebut Depaz &
Moni (dalam Diana, 2016) mengatakan, dikarenakan tuntutan dunia kerja yang mementingkan
kerjasama maka aktivitas kerja sama ini harus ditingkatkan. Sehingga keterampilan abad ke-21 ini
harus diajarkan secara eksplisit melalui kegiatan pembelajaran (Zubaidah, 2018).

Terdapat 7 (tujuh) model pembelajaran yang ada yakni problem based learning, Discovery
Learning, Inquiry Learning, Project Based Learning, Production Based Learning, Teaching Factory, Model
Blended 1.earning, ragam model pembelajaran ini harus dipilih yang sesuai dengan pembelajaran
abad 21. Adapun dalam mempersiapkan kesiapan peserta didik dalam memasuki dunia global
abad 21 diharapkan untuk memiliki kararteristik 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking,
Creative Innovative) (Fajti et al., 2020) yang harus dimiliki peserta didik untuk menjadi landasan kuat
bagi mereka untuk mendapatkan kemajuan dalam proses belajar berdasarkan studi (Barus, 2019).

Menurut Amin (2017) salah satu model pembelajaran yang menggunakan masalah
autentik (nyata) adalah model pembelajaran PBL dimana penguasaan pengetahuan, keterampilan

mengambil suatu keputusan yang dilakukan dengan cara memecahkan permasalahan tersebut dan
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berpikir kritis dapat diperoleh melalui penerapan model pembelajaran ini. Model Problem Based
Learning (PBL) adalah pembelajaran dengan memberikan permasalahan kepada peserta didik dan
permasalahan tersebut diselesaikan oleh peserta didik sehingga dapat tercipta pembelajaran yang
aktif, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Menurut Sufairoh (20106) sintaks pada model
Problem Based 1 earning (PBL) adalah: 1) mengorientasi masalah pada peserta didik, tahap ini adalah
tahap awal dimana guru memfokuskan peserta didik untuk mengamati masalah yang menjadi
objek pembelajaran; 2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, pengorganisasian
pembelajaran yang dimaksu adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar peserta
didik menyampaikan berbagai pertanyaan dan respon terhadap masalah yang sedang dikaji; 3)
membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok, pada tahap ketiga ini peserta didik diminta
untuk melakukan kegiatan percobaan (mencoba) untuk memperoleh data dalam rangka mencari
jawaban atau menyelesaikan masalah yang sedang dikaji; 4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya peserta didik melalui kegiatan mengasosiasi data yang telah ditemukan peserta didik
dari kegiatan percobaan dengan berbagai sumber referensi lain; 5) analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah, tahap kelima merupakan tahap terakhir, dimana setelah peserta didik
mendapat jawaban terhadap masalah yang ada, selanjutnya peserta didik menganalisis dan
mengevaluasi data hasil pengamatan mereka.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 mata kuliah Telaah Kurikulum merupakan mata
kuliah inti pada Prodi Pendidikan Biologi S1 yang wajib diambil oleh mahapeserta didik. Mata
kuliah ini dimaksudkan agar mahasiswa memahami kurikulum, menganalisis perubahan, dan
perkembangan kurikulum yang berlaku di Indonesia, membuat desain implementasi kurikulum
dalam bentuk desain pengalaman belajar di SMP dan SMA yang mengembangkan /fe skil/ dan
terampil melakukan uji coba desain pembelajaran dalam skala terbatas.

Proses perkuliahan Telaah Kurikulum Biologi, tahun ajaran 2019/2020 yang lalu
menggunakan metode pembelajaran ceramah, metode pembelajaran penugasan, dan metode
pembelajaran diskusi. Menurut Trianto (2010) metode diskusi kelompok merupakan suatu
metode pembelajaran yang cukup efektif untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki
mahapeserta didik, mengembangkan keterampilan sosial, dan dapat memberi keuntungan baik
pada mahapeserta didik kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas akademik. Keterampilan bekerja sama dalam kelompok kecil atau
besar berfungsi untuk melancarkan hubungan ketja dan tugas dalam dunia pekerjaan dan
kehidupan bermasyarakat. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan
komunikasi antar kelompok. Keunggulan terhadap teori yang telah di papar ternyata tidak sesuai
dengan kenyataan pada proses pembelajaran. Pada pelaksanaanya mahasiswa belum banyak yang
terlibat secara aktif dalam kegiatan diskusi (Irawati, 2021).

Solusi dari masalah yang dijabarkan pada paragraf sebelumnya ini dapat diatasi melalui
penggunaan model pembelajaran PBL karena melalui permasalahan nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat belajar karena permasalahan tersebut melalui
pengetahuan yang sudah dipelajari maupun yang akan dipelajari (Sufairoh, 2016). Hal ini
didukung oleh penelitian terdahulu yaitu oleh Agnesa & Arini (2022) bahwa model Problens-based
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Learning dapat menjadi sebuah upaya peningkatan keterampilan abad 21 pada pembelajaran
biologi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pre-
experiment dengan the one group pretest-posttest design. Dalam desain penelitian ini terdapat beberapa
langkah, yaitu memberikan prefest materi telaah kurikulum biologi pada awal pembelajaran,
memberi perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi telaah
kurikulum biologi, dan diakhiri dengan pemberian posttest materi telaah kurikulum biologi.
Adapun The One Group Pretest-Posttest Design yang digunakankan pada penelitian ini merupakan
desain penelitian yang diadopsi dari desain penelitian Fraenkel & Wallen (2011). Jenis variabel
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas berupa model pembelajaran Problens Based Learning (PBL) dan variabel terikatnya adalah

penguasaan konsep dan keterampilan kerjasama peserta didik.

Subjek dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa semester 6 program studi Tadris Biologi
di Institut Agama Islam Negeti Metro tahun akademik 2022/2023 yang mendapatkan
pembelajaran  Blanded 1.earning selama masa Pandemik Covid-19 pada mata kuliah Telaah
Kurikulum Biologi dengan rincian 10 mahasiswa laki-laki dan 50 mahasiswa perempuan. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling..

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
penguasaan konseplembar observasi keterampilan kerjasama, dan angket respon. Instrumen
pengumpulan data penguasaan konsep adalah soal tes penguasaan konsep berupa tes tulis dengan
bentuk uraian berjumlah 10 butir soal yang dinilai dengan menggunakan rubrik penilaian dengan
enam indikator penguasaan konsep dari taksonomi bloom yang meliputi: 1) Mengingat (C1)
yakni kemampuan menarik kembali informasi yang tersimpan; 2) Memahami (C2) yakni
kemampuan mengkonstruk makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki;
3) Mengaplikasikan (C3) yakni kemampuan menggunakan suatu prosedur guna menyelesaikan
masalah atau mengerjakan tugas; 4) Menganalisis (C4) yakni kemampuan menguraikan suatu
permasalahan atau objek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana keterkaitan antar unsur-
unsur tersebut; 5) Mengevaluasi (C5) yakni kemampuan membuat suatu pertimbangan
berdasarkan criteria dan standar yang ada serta; 6) Membuat (C6) yakni kemampuan
menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan. (Nurisnaeni, 2022). Sebelum
instrumen digunakan, tes penguasaan konsep tersebut diuji coba kepada peserta didik kelas lain
yang tidak termasuk dalam subyek penelitian.

Keterampilan kerja sama diobservasi dari cara siswa melakukan kerja dalam kelompoknya
selama proses pembelajaran berlangsung. Keterampilan kerja sama diukur menggunakan lembar

observasi yang berisi 7 pernyataan, rubrik keterampilan kerja sama, dan direkam selama proses
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pembelajaran. Adapun indikator kerja sama yang dipakai dalam penelitian ini mengadopsi
indikator kerja sama abad 21 yang di kembangkan oleh Mahanal (2014), yaitu: menunjukkan
kemampuan bekerja sama dalam kelompok secara efektif dan saling menghormati, fleksibilitas
secara pribadi, kemauan saling membantu, berkompromi untuk mencapai tujuan bersama,
bekerja secara produktif dengan yang lain, bertanggung jawab, dan berkontribusi terhadap
pekerjaan. Adapun angket respon yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung
dan tertutup dalam bentuk pilihan jawaban ya dan tidak. Untuk jawaban “ya” diberi nilai 1
sedangkan untuk jawaban “tidak” diberi nilai 0.
[Brosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan tahap-tahap model Problem Based 1earning (PBL) yang
dimodifikasi dari Sufairoh (2016) yaitu: 1) mengorientasi peserta didik pada masalah; 2)
mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; 3) membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok;
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah. Data keterlaksanaan penerapan model Problems Based 1.earning (PBL) pada mata kuliah
telaah kurikulum diperoleh dari lembar observasi kegiatan dosen dan peserta didik.
e
Data-data yang telah terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis menggunakan ujt
statistika untuk data kuantitatif dan dianalisis secara deskriptif untuk data kualitatif. Data
penguasaan konsep dianalisis dengan uji statistik menggunakan soffware Microsoft Excel 2010.
Langkah-langkah dalam penganalisisan data dari hasil tes awal dan tes akhir penguasaan konsep
peserta didik adalah:
1. Menentukan skor dan nilai tes awal dan tes akhir.
2. Menentukan nilai rata-rata dan persentase masing-masing kategori.
3. Menghitung N-gazn untuk menunjukkan peningkatan penguasaan konsep peserta didik dengan
menggunakan rumus N-gain yang dikembangkan oleh Hake (1999) sebagai berikut.
. spost - spre
N-gam=m
Keterangan:
Spost = skor tes akhir
Spre = skor tes awal

| Smaks = skor maksimum

Kategori perolehan N-gain diklasifikasikan berdasarkan pada Hake (1999).
Tabel 1 Klasifikasi N-gain (Hake, 1999)

Kategori perolehan N-gain Keterangan
N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang
N-gain < 0,30 Rendah

Analisis lembar observasi dan rubrik proses keterlaksanaan model problem based learning

dan keterampilan kerjasama menggunakan penilaian dengan skor 0-3. Proses yang tidak
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terlaksana diberi skor O dan proses yang terlaksana dengan baik diberi skor 3. Data lembar
observasi dan rubrik proses keterlaksanaan model problem based learning dan keterampilan
kerjasama dianalisis menggunakan cara perhitungan persentase. Data dianalisis menggunakan

rumus yang diadopsi dari Purwanto (2012).

NP = R 100°
NP =41 = o

Keterangan:

NP = Persentase kemampuan
R = Skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum

Kemudian persentase hasil ketercapaian yang telah diperoleh dihitung nilai rata-rata dengan
mencocokkan kriteria merujuk pada pedoman penilaian yang dimodifikasi dari Purwanto (2012),
seperti yang tercantum pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Interpretasi keterlaksanaan model problem based learning dan keterampilan
kerjasama (Purwanto, 2012)

Persentase Kategori
86% - 100% Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang
<54% Kurang sekali

Angket respon yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dan tertutup
dalam bentuk pilihan jawaban ya dan tidak. Untuk jawaban “ya” diberi nilai 1 sedangkan untuk
jawaban “tidak” diberi nilai 0. Data angket respon siswa terthadap penerapan model problen: based
learning dianalisis dengan cara menghitung persentasenya. Data dianalisis dengan rumus yang
diadopsi dari Riduwan (2012).

jumlah siswa yang menjawab ya/tidak

% respon siswa = x 100%

jumlah total siswa

Kriteria kategorisasi hasil perolehan angket dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Kategorisasi Hasil Angket Respon Peserta Didik (Riduwan, 2012)

Ketercapaian Kategori
0% Tidak ada
1% -24% Sebagian kecil
25 % -49 % Hampir separuhnya
50 % Separuhnya
51 % -74 % Sebagian besar
75 % -99 % Hampir seluruhnya
100 % seluruhnya
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Penelitian yang telah dilakukan pada ke-60 mahasiswa Program Studi Tadris Biologi
semester 6 di Institut Agama Islam Negeri Metro tahun ajaran 2021/2022, dengan rincian 10
mahasiswa laki-laki dan 50 mahasiswa perempuan mengenai Pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kerjasama Peserta Didik Pada Mata Kuliah
Telaah Biologi memperoleh hasil penelitian berupa data keterlaksanaan Model Problems Based
Learning (PBL), penguasaan konsep, keterampilan kerjasama, dan respon tanggapan peserta didik
terhadap Model Problem Based Learning (PBL).

Data proses keterlaksanaan penerapan Model Problems Based 1.earning (PBL) diperoleh
setelah melakukan pengamatan pada kegiatan dosen dan peserta didik selama proses
pembelajaran. Selanjutnya data diubah ke dalam bentuk persentase. Data keterlaksanaan
penerapan Model Problens Based 1.earning (PBL) terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Persentase keterlaksanaan penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

Tahap Model Problem Based Learning (PBL) Aktivit Aktivitas
ivitas guru

Tah hasi
a aI? Model Problem Based Learning mahasiswa
Pembelajara . .
0 (PBL) %  Kategori Yo Kategori
Mengorientasikan pada masalah. 81,50 Baik 76,25 Baik
Pembuka — : - :
Mengorganisasikan untuk belajar 76,16 Baik 80,41 Baik
Membimbi lidikan individ
Inti CIDIMBIG PEYEICIan AV 6160 Baik 8125  Baik
maupun kelompok
Meflgernbangkan dan menyajikan 81,60 Baik 75,00 Cukup
hasil karya
Penutup -
Mengembangkan dan menyajikan .
, 85,00 Baik 75,00 Cukup
hasil karya
Rata-rata 81,17 Baik 77,58 Baik

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata persentase proses keterlaksanaan
penerapan Model Problem Based Learning (PBL) yang diamati pada dosen berada dalam kriteria
baik. persentase tertinggi untuk penilaian aktivitas dosen terdapat pada tahapan mengembangkan
dan menyajikan hasil karya di kegiatan penutup pembelajaran. Berdasarkan persentase yang
diperoleh pada tahapan mengembangkan dan menyajikan hasil karya diketahui bahwa tahapan
tersebut berada pada kategori baik. Pada tahapan ini dosen mampu membimbing hampir seluruh
peserta didik dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya dari kegiatan observasi lapangan
berdasarkan masalah yang ada pada lapangan. Selanjutnya, persentase terendah untuk penilaian
aktivitas dosen terdapat pada tahapan mengorganisasikan untuk belajar di kegiatan pembuka.
Persentase pada tahapan mengorganisasikan untuk belajar berada pada kategori cukup.

Persentase tertinggi untuk penilaian aktivitas mahasiswa berdasarkan Tabel 4 diketahui
bahwa terdapat pada tahapan membimbing penyelidikan individu maupun kelompok di kegiatan
ini pembelajaran yang memiliki kriteria baik. Pada tahapan membimbing penyelidikan individu
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maupun kelompok hampir seluruh peserta didik mampu fokus saat mendengarkan pengarahan
dan bimbingan dari dosen sebelum melaksanakan kegiatan observasi masalah di lapangan. Selain
itu, mahasiswa aktif berinteraksi tatap muka dengan anggota dalam kelompok selama
pelaksanaan observasi masalah di lapangan dan membantu anggota kelompoknya dalam
melaksanakan praktikum observasi masalah di lapangan. Selama kegiatan pembelajaran
mahasiswa saling menunjukkan sikap saling ketergantungan yang bersifat positif dalam sesama
anggota kelompoknya. Kesimpulannya, secara keseluruhan proses keterlaksanaan Model Problen
Based 1 earning (PBL) terlaksana dengan baik pada aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa

Data hasil peningkatan penguasaan konsep peserta didik pada materi telaah kurikulum
biologi diperoleh dari analisis terhadap 10 pertanyaan uraian yang diberikan saat prefest dan
posttest. Analisis nilai prefest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rekapitulasi data nilai pretest dan posttest penguasaan konsep

Nilai
Data statistika
Pretest Posttest
Nilai rata-rata peserta didik 2,75 47,12
Nilai minimal 0 27,4
Nilai maksimal 6 62,5
N-gain 0,52

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa setelah dilakukan perhitungan maka didapatkan
nilai rata-rata N-gain pada kelas tersebut masuk dalam kategori sedang. Selanjutnya, dari 10 soal
uraian penguasaan konsep yang diujikan dengan skor maksimal 100, diperoleh skor tertinggi dan
terendah yang dicapai peserta didik sebelum dan setelah diterapkan Model Problen Based 1.earning
(PBL). Hasil persentase skor rata-rata per-indikator penguasaan konsep disajikan pada Gambar 1.

100
g 625 5732 52 50
; ) j J J ] 8
<
o 6 3 4 2 13 0
8 1 2 3 4 5 6
v
0]

Indikator penguasaan konsep
B Pretest M Posttest

Gambar 1. Perbandingan persentase skor rata-rata pretest dan posttest indikator
penguasaan konsep
Keterangan indikator:
1: Mengingat (C1)
2: Memahami (C2)
3: Mengaplikasikan (C3),
4: Menganalisis (C4),
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5: Mengevaluasi (C5)
6: Membuat (C6)

Gambar 1 memperlihatkan bahwa persentase skor rata-rata setiap indikator penguasaan
konsep mengalami peningkatan. Indikator mengingat (C1) merupakan indikator penguasaan
konsep yang memperoleh skor persentase peningkatan paling tinggi, yaitu sebesar 62,5%.
Indikator yang memperoleh skor persentase peningkatan tertinggi kedua adalah indikator
memahami (C2) yaitu sebesar 57,32%. Indikator mengaplikasikan (C3) merupakan indikator
tertinggi ketiga yang memperoleh skor peningkatan, yaitu sebesar 52%. Indikator Membuat (C6)
merupakan indikator penguasaan konsep yang memperoleh skor persentase peningkatan
terendah, yaitu sebesar 27,4%. Kesimpulannya, secara keseluruhan persentase skor rata-rata pada
indikator penguasaan konsep mengalami peningkatan. Dengan demikian, pembelajaran pada
mata kuliah telaah kurikulum biologi menggunakan model problem based learning (PBL) berpotensi
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.

Data hasil peningkatan keterampilan kerja sama pada mata kuliah telaah kurikulum
biolgidiperoleh dari analisis terhadap tujuh pernyataan yang dinilai selama proses pembelajaran.
Analisis terhadap data keterampilan kerja sama dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rekapitulasi data keterampilan kerjasama

Data statistika Nilai
Rata-rata 76,61%

Nilai minimal 50,00

Nilai maksimal 96,42

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh rata-rata persentase keterampilan kerja sama peserta didik
pada mata kuliah telaah kurikulum biologi dengan kriteria baik. Data hasil persentase skor rata-
rata dari indikator keterampilan kerja sama peserta didik selengkapnya dapat dilihat pada Gambar
2.

90 =g 792 827 83 786

70 74
7
5
3
10
1 2 3 4 5 6 7

Indikator keterampilan kerjasama

o O

(o)

]

Keterampilan kerjasama

Gambar 2. Data Keterampilan Kerjasama Peserta Didik
Keterangan:
Indikator 1:  Menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok secara efektif dan saling
menghormati
Indikator 2:  Fleksibilitas secara pribadi
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Indikator 3: ~ Kemauan saling membantu

Indikator 4:  Berkompromi untuk mencapai tujuan bersama
Indikator 5:  Bekerja secara produktif dengan yang lain
Indikator 6:  Bertanggung jawab

Indikator 7:  Berkontribusi terhadap pekerjaan

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa indikator bertanggung jawab merupakan
indikator keterampilan kerja sama yang memperoleh persentase tertinggi dengan kriteria baik.
Indikator kedua yang memperoleh persentase kedua tertinggi adalah indikator kemauan saling
membantu dengan kriteria baik. Indikator yang memperoleh persentase terendah adalah
indikator berkompromi untuk mencapai tujuan bersama dengan kategori cukup. Indikator kedua
yang memperoleh persentase terendah adalah indikator bekerja secara produktif dengan yang lain
selama proses kerja tim.

Berdasarkan analisis data keterampilan kerja sama peserta didik menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based 1 earning (PBL) pada mata kuliah telaah kurikulum biologi berpotensi
dalam meningkatkan dan melatih keterampilan kerja sama peserta didik. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata perolehan persentase data keterampilan kerja sama peserta didik yang diamati
selama proses pembelajaran berada dalam kriteria baik

Angket respon yang diberikan berisi sejumlah pernyataan yang sesuai dengan pendapat
peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran. Angket dalam penelitian bertujuan untuk
menganalisis respon peserta didik terhadap penerapan model Problens Based 1 earning (PBL). Nilai
respon peserta didik terhadap model Problems Based 1.earning (PBL) diperoleh dari nilai angket yang
terdiri dari 12 pernyataan “Ya” dan “Tidak”. Nilai ini dikonversi kedalam nilai persentase untuk
menganalisis seberapa baik penerimaan peserta didik tethadap model Problens Based I earning (PBL)
yang diterapkan pada mata kuliah telaah kurikulum biologi. Adapun perolehan data dari angket
tersebut dijabarkan lebih rinci dalam Tabel 7 berikut.

Tabel 7.Data Respon Peserta Didik

No Indikator Pernyataan No (%) Kategori
Pernyataan
Pembelajaran menggunakan model Problens Based Hampir
1. | Learning (PBL) dapat membantu memahami mata | 1,23,4,11,12 | 78,50 seluruhnya
kuliah kurikulum biologi menjawab iya
2. | Pembelajaran menggunakan model Problems Based
Learning (PBL) pada mata kuliab telaah kuriknlnm 56 7050 Sebagian besar
biolpgidapat meningkatkan penguasaan konsep telaah ’ ’ menjawab iya
kurikulum biologi
Pembelajaran menggunakan model Problem Based Hampir
3. | Learning (PBL) pada mata knliab telaah kuriknlnm 7,8,9,10 77,25 seluruhnya
biolggidapat melatih keterampilan kerja sama menjawab iya
Hampir
Rata-rata 75,41 seluruhnya
menjawab iya
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Berdasarkan hasil analisis angket yang diperoleh pada Tabel 7 persentase tertinggi terdapat pada
indikator pertama. Hal tersebut berarti hampir seluruh peserta didik dapat memahami wata kuliah
telaah kurikulum biologi melalui pembelajaran dengan menggunakan model Problems Based Learning
(PBL). Persentase tertinggi kedua terdapat pada indikator ketiga, yaitu model Problem Based
Learning (PBL) pada mata kuliah telaah kurikulum biologi dapat melatih keterampilan kerja sama.
Persentase terendah terdapat pada indikator kedua, yaitu sebagian besar peserta didik setuju
bahwa penguasaan konsep telaah kurikulum biologi dapat meningkat melalui model Problen Based
Learning (PBL) pada mata kuliah telaah kurikulum biologi. Secara keseluruhan, persentase respon
peserta didik terhadap model Problenz Based Learning (PBL) terdapat pada Gambar 3.

B Respon positif
® Respon negatif

Gambar 3. Persentase Respon Peserta Didik Terhadap Model Problem Based Learning
(PBL)

Gambar 3 menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik memberikan respon positif

tethadap model Problem Based 1.earning (PBL). Respon positif ini menunjukkan bahwa

pembelajaran menggunakan model Problem Based 1.earning (PBL) berguna bagi peserta didik, dan

peserta didik antusias dengan pembelajaran tersebut.

Pada penelitian ini menggunakan tahap-tahap model Problem Based 1.earning (PBL) yang
dimodifikasi dari Sufairoh (2016) yaitu: 1) mengorientasi peserta didik pada masalah; 2)
mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; 3) membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok;
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah. Data keterlaksanaan penerapan model Problems Based Learning (PBL) pada mata kuliah
telaah knriknlum biolgiyang diperoleh dari lembar observasi kegiatan dosen dan peserta didik
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa proses keterlaksanaan model Problen: Based
Learning (PBL) untuk aktivitas dosen, hampir seluruhnya terlaksana dengan kategori baik (Tabel
4). Berbeda dengan hasil observasi aktivitas dosen, penilaian proses keterlaksanaan model Probler
Based 1earning (PBL) untuk aktivitas peserta didik hanya setengahnya terlaksana dengan kategori
baik, setengah dari tahapan model Problem Based 1 earning (PBL) terlaksana dengan kategori cukup
(Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas dosen terlaksana sedikit lebih baik dari aktivitas
peserta didik pada tahapan model Problems Based 1.earning (PBL). Namun, setelah melakukan
pengamatan aktivitas dosen dan peserta didik dalam proses pembelajaran Biologi, maka
didapatkan rata-rata persentase untuk aktivitas dosen dan peserta didik berada dalam kategori
baik (Tabel 4). Dari hasil analisis data diketahui bahwa proses keterlaksanaan penerapan model

- Narsan — Pengarub Model Problem Based 1earning . ..



Al-Jahiz: Journal of Biology Education Research
ISSN 2722-5070 (Print) ISSN 2722-5275 (online)

Vol. 3 No. 2 Desember 2022

Available online at:

http:/ /e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/Al-Jahiz

Journal of Biology Education Research IAIN Metro

Problem Based 1earning (PBL) yang diamati pada guru dan peserta didik menunjukkan bahwa
hampir seluruh kelima tahapan model Problens Based 1 .earning (PBL) tetlaksana dengan baik.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui terdapat peningkatan penguasaan konsep peserta didik
dari rata-rata prefest dan saat posttest. Adanya peningkatan tersebut, menunjukkan bahwa
penerapan model Problems Based 1earning (PBL) berpotensi meningkatkan penguasaan konsep
peserta didik. Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan nilai rata-rata N-gain pada kelas tersebut
berada dalam kategori sedang. Perolehan N-gain pada kategori sedang disebabkan berbagai
faktor, kemungkinan salah satunya adalah penggunaan strategi atau metode pembelajaran yang
tepat yaitu model Problem Based 1earning (PBL). Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
Rasyid et al. (2022) bahwa dengan penerapan Model Problemr Based 1.earning dengan pendekatan
Saintifik-TPACK dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan meningkatkan keaktifan
peserta didik sehingga berbanding lurus dengan hasil belajarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang di lakukan oleh Rajab et a/ (2022) bahwa pembelajaran menggunakan model berbasis
masalah dapat menambah pengetahuan dengan memahami suatu permasalahan di masyarakat
dan dapat berpikir kritis mencari cara untuk mengatasi suatu permasalahan dalam masyarakat.

Data hasil peningkatan keterampilan kerjasama pada mata kuliah telaah kurikulum biologi
diperoleh dari analisis terhadap tujuh pernyataan yang dinilai selama proses pembelajaran.
Analisis terhadap tujuh pernyataan keterampilan kerjasama dapat dilihat pada Tabel 6.
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa indikator bertanggung jawab merupakan indikator
keterampilan kerjasama yang memperoleh persentase tertinggi. Kegiatan peserta didik yang
diamati pada indikator ini adalah kemampuan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam
menyelesaikan lembar kegiatan praktikum dan mengolah hasil praktikum dalam bentuk laporan
kelompok maupun jawaban individual peserta didik saat tahapan ujian. Indikator kemauan saling
membantu merupakan indikator tertinggi kedua. Menurut Amin (2017) prinsip saling membantu
untuk mencapai keberhasilan bersama adalah citi model problems based learning (PBL), yaitu
pembelajaran dengan memberikan permasalahan kepada peserta didik dan permasalahan tersebut
diselesaikan oleh peserta didik, sehingga dapat tercipta pembelajaran yang aktif, sedangkan guru
hanya sebagai fasilitator. Pada indikator ini, peserta didik diminta untuk saling membantu antar
anggota kelompok dan yakin bahwa setiap anggota kelompoknya memahami mwata kuliah telaah
kurikulum biologi yang disampaikan.

Indikator berkompromi untuk mencapai tujuan bersama merupakan indikator yang
memperoleh jumlah persentase terendah. Hal tersebut artinya sebagian besar peserta didik
mampu menunjukkan sikap mau berkompromi dalam mencapai tujuan bersama, baik dengan
teman satu kelompok maupun teman yang lain saat kegiatan pembelajaran pada tahapan belajar
tim. Indikator bekerja secara produktif dengan yang lain merupakan indikator terendah kedua
dengan kategori cukup. Hal tersebut artinya sebagian besar peserta didik mampu memastikan
bahwa dirinya memberikan kontribusi dalam kelompok, baik dalam tugas yang diberi untuk
kelompok maupun tugas individu. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman
et al. .(2022) yang menyimpulkan data hasil penelitiannya kemandirian belajar peserta didik dan
aktivitas belajar peserta didik.
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Berdasarkan analisis data keterampilan kerja sama peserta didik pada Tabel 6, diketahui
bahwa penerapan model Problens Based I earning (PBL) pada mata kuliah telaah kurikulum biologi
berpotensi melatth dan meningkatkan keterampilan kerja sama peserta didik. Hal serupapun
disampaikan oleh Rajab ¢ a/ (2022) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi, menghargai pendapat, saling bekerja sama, ketelitian, dan
bertanggung jawab.

Adapun persentase yang diperoleh di aktivitas guru dan aktivitas peserta didik berada
dalam kategori baik (Tabel 4). Hal tersebut berarti, dengan terlaksananya aspek tersebut dapat
mempengaruhi keterampilan kerjasama peserta didik. Semakin besar jumlah persentase
keterlaksanaan proses penerapan model Problem Based 1earning (PBL) maka semakin besar juga
pengaruh yang timbul pada keterampilan kerjasama peserta didik. Adapun hal ini dapat
dibuktikan dengan diperolehnya rata-rata persentase pada kelima aspek keterampilan kerjasama
yang berada dalam kriteria baik (Tabel 6).

Berdasarkan Tabel 7 diketahui hampir seluruh peserta didik setuju bahwa pembelajaran
menggunakan model Problems Based 1 earning (PBL) dapat meningkatkan penguasaan konsep dan
keterampilan kerjasama. Hal ini terlihat pada semua respon positif peserta didik terhadap
penerapan model Problem Based 1 earning (PBL). Berdasarkan hasil analisis angket yang diperoleh
pada Tabel 7, diketahui bahwa persentase tertinggi terdapat pada indikator pertama, yaitu model
Problem Based 1.earning (PBL) dapat membantu memahami mata kuliah telaah kurikulum biologi.
Apabila merujuk pada kriteria kategorisasi hasil perolehan angket menurut Riduwan (2012),
perolehan persentase pada indikator pertama tersebut menunjukkan hampir seluruh peserta didik
memberi respon positif terhadap pernyataan tersebut. Persentase tertinggi kedua terdapat pada
indikator ketiga, yaitu model Problens Based 1earning (PBL) pada mata kuliah telaah kurikulum
biologi dapat melatih keterampilan kerja sama (Tabel 7). Apabila merujuk pada kriteria
kategorisasi hasil perolehan angket menurut Riduwan (2012), persentase pada indikator ketiga
tersebut menunjukkan hampir seluruh peserta didik memberi respon positif terhadap pernyataan
tersebut. Kemungkinan, salah satu alasan hal ini dapat terjadi karena pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar dan peserta didik
melihat kenyataan langsung kondisi yang berada di lapangan.

Persentase terendah terdapat pada indikator kedua, yaitu yaitu model Problem Based
Learning (PBL) pada mata kuliah telaah kurikulum biologi dapat meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik (Tabel 7). Apabila merujuk pada kriteria kategorisasi hasil perolehan angket
menurut Riduwan (2012), persentase pada indikator kedua tersebut menunjukkan sebagian besar
peserta didik memberi respon positif terhadap pernyataan tersebut. Berdasarkan penjabaran hasil
analisis data respon peserta didik maka dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta didik
memberikan respon positif terhadap model Problens Based Learning (PBL). Respon positif ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik tertarik dan antusias dengan model Problen
Based 1.earning (PBL). Selain itu, peserta didik juga merasa bahwa pembelajaran dengan model
Problem Based 1earning (PBL) berguna dalam melatih dan meningkatkan penguasaan konsep dan

keterampilan kerjasama.
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Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan model problens based learning pada mata kuliah telaah biologi dapat meningkatkan

penguasaan konsep dan keterampilan kerjasama peserta didik.
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